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ABSTRACT 

 
The practice of brokering is one of the concerns felt by the community at immigration services. The 

Directorate General of Immigration immediately followed up on the report, and appealed to all technical units of 

immigration to eradicate brokering practices and the practice of extortion (illegal levies) on immigration services. In 

line with this appeal, the Directorate General of Immigration made an online application called APAPO. 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri in follow-up to the practice of extortion and brokering also built the 

Flip Barrier Gate system. This system utilizes the use of RFID (Radio Frequent Identification) technology embedded 

in the access card. However, over time, this system began to find some problems. Among the obstacles that have 

arisen are the inactivity of this system because it is feared that it will become the center of the spread of COVID-19 

due to the alternating use of access cards. 

In this research, development planning is carried out for the Flip Barrier Gate Class II Non-TPI Kediri Immigration 

Office. Flip Barrier Gate is integrated with APAPO through the use of QR code booking code as an access reader. In 

development planning, this study uses the system development theory described by Tata Sutabri. This phase consists 

of 5 stages, namely, system investigation, system analysis, system design, system implementation, system maintenance. 

Keywords : Flip Barrier Gate, RFID, systems development. 

 

ABSTRAK 
 

Praktik percaloan menjadi salah satu keresahan yang dirasakan oleh masyarakat pada pelayanan keimigrasian. 

Direktorat Jenderal Imigrasi segera menindaklanjuti laporan tersebut, dan menghimbau kepada seluruh unit pelaksana 

teknis keimigrasian untuk memberantas praktik percaloan dan praktik pungli (pungutan liar) pada pelayanan 

keimigrasian. Sejalan dengan himbauan tersebut, Direktorat Jenderal Imigrasi membuat suatu aplikasi antrean secara 

daring yang bernama APAPO. 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri dalam tindak lanjut terhadap praktik pungli dan percaloan juga 

membangun sistem Flip Barrier Gate. Sistem ini memanfaatkan penggunaan teknologi RFID (Radio Frequecny 

Identification) yang ditanamkan di dalam kartu akses. Namun, seiring berjalannya waktu, sistem ini mulai ditemukan 

beberapa kendala. Di antara kendala yang muncul adalah tidak diaktifkannya sistem ini karena dikhawatirkan menjadi 

pusat penyebaran COVID-19 karena penggunaan kartu akses secara bergantian. 

Di dalam penelitian ini dilakukan perencanaan pengembangan untuk Flip Barrier Gate Kantor Imigrasi Kelas 

II Non-TPI Kediri. Flip Barrier Gate diintegrasikan dengan APAPO melalui pemanfaatan QR code kode booking 

sebagai pembaca akses. Dalam perencanaan pengembangan, penelitian ini menggunakan teori pengembangan sistem 
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yang dijelaskan oleh Tata Sutabri. Fase tersebut terdiri dari lima tahapan yakni, investigasi sistem, analisis sistem, 

desain sistem, implementasi sistem, pemeliharaan sistem. 

 

Kata Kunci: Flip Barrier Gate,  RFID,  pengembangan sistem. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang muncul di 

sebagian besar Kantor Imigrasi di seluruh Indonesia 

yakni dalam hal pelayanan permohonan paspor 

khususnya untuk kemudahan masyarakat saat 

pendaftaran ataupun pembuatan paspor. Di dalam 

mekanisme pengambilan nomor antrean permohonan 

paspor sering menimbulkan rasa ketidaknyamanan 

pada pemohon paspor akibat adanya aktivitas para 

“calo” yang bebas berkeliaran. Mereka beraktivitas di 

lingkungan Kantor Imigrasi sehingga menciptakan 

konflik antara pemohon dan petugas imigrasi. 

Permasalahan tentang adanya calo ini mengakibatkan 

Direktorat Jenderal Imigrasi sempat mendapat 

perhatian dari Ombudsman. Ombudsman merupakan 

organisasi pemerintah yang memberikan pengawasan 

terhadap lembaga penyelenggara publik. Ombudsman 

mendapatkan laporan dari masyarakat yang diunggah 

melalui portal website resmi Ombudsman bahwa 

masih diketemukannya praktik percaloan di Kantor 

Imigrasi.1 Selain itu terdapat laman berita elektronik 

yang mengunggah pemberitaan tentang terjadinya 

maladministrasi di imigrasi karena keberadaan calo.2 

Pemberitaan pada laman berita elektronik ini selaras 

dengan pernyataan Ombudsman. 

Di tengah pesatnya laju perkembangan 

teknologi, pemerintah juga mengupayakan 

peningkatan pelayanan publik pemerintah dengan 

menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

yang mutakhir pada kantor pelayanan masyarakat. 

Otomatisasi merupakan salah satu jenis dari macam 

teknologi informasi dan komunikasi yang diterapkan 

dalam perkantoran. Menurut Sedarmayanti, 

otomatisasi merupakan  cara pelaksanaan prosedur 

dan tata kerja secara otomatis, dengan pemanfaatan 

yang menyeluruh dan secara efisien suatu mesin, 

sehingga bahan dan sumber yang ada dapat 

dimanfaatkan. Dari berbagai jenis otomatisasi yang 

diterapkan di kantor, salah satunya adalah Flip 

Barrier Gate. Teknologi otomatisasi Flip Barrier 

Gate menggunakan berbagai jenis sensor sebagai 

proses verifikasi hak akses. 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri 

terus meningkatkan pemberantasan terhadap 

 
1 Riau Ombudsman, “Ombudsman Sayangkan Calo Di 

Imigrasi,” last modified 2019, accessed March 3, 2020, 

https://www.ombudsman.go.id/perwakilan/news/r/pwk--

ombudsman-sayangkan-calo-di-imigrasi. 
2 Tirto.id, “Ombudsman Sebut Maladministrasi Di 

Imigrasi Karena Keberadaan Calo,” last modified 2018, 

accessed May 3, 2020, https://tirto.id/ombudsman-sebut-

maladministrasi-di-imigrasi-karena-keberadaan-calo-

cC9P. 

praktik pungutan liar melalui agen/calo pada 

pelayanan keimigrasian. Salah satu bentuk upaya 

pemberantasan praktik percaloan di Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri adalah dengan 

melakukan pembatasan akses terhadap aktivitas 

orang yang tidak berkepentingan di kantor 

imigrasi melalui pemanfaatan teknologi 

otomatisasi kantor. Kantor Imigrasi Kelas II 

Non-TPI Kediri membangun gerbang akses 

otomatis yang bernama Flip Barrier Gate. 

Gerbang akses otomatis ini memanfaatkan 

teknologi RFID (Radio Frequency Identification) 

yang tersematkan melalui kartu yang diberikan 

oleh petugas bagi pemohon yang telah memiliki 

nomor antrean daring. 3 

Berdasarkan Keterangan yang diperoleh 

dari wawancara secara daring dengan petugas 

pada seksi teknologi informasi dan sarana 

keimigrasian Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI 

Kediri pada 3 Maret 2020, Flip Barrier Gate 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri 

dipasang pada pintu masuk pelayanan. Tepatnya 

dipasang sebagai pintu masuk sebelum pemohon 

memasuki ruang pelayanan keimigrasian. Sesuai 

dengan fungsi Flip Barrier Gate dalam 

pembatasan akses, pemohon yang akan masuk ke 

ruang pelayanan harus melewati alat ini. 

Pemohon akan mendapatkan kartu akses dari 

petugas yang didalamnya telah disematkan RFID 

(Radio Frequency Identification) agar bisa 

dideteksi oleh Flip Barrier Gate. 

Bedasarkan pengamatan saat praktik kerja 

lapangan pada bulan Juli 2019, QR code yang didapat 

melalui aplikasi pendaftaran daring ini hanya 

ditunjukkan secara langsung oleh pemohon dan 

ditangkap oleh indera penglihatan petugas. Padahal 

QRcode ini merupakan kode matriks yang 

dikembangkan oleh Denso Wave yang memiliki 

kelebihan mudah dibaca oleh pemindai QR dan 

mampu menyimpan informasi lebih banyak 

dibandingkan dengan kode batang (barcode).4 

3 Jawapos, “Berantas Calo, Kantor Imigrasi Kediri 

Gratiskan Paspor Untuk Pelapor,” last modified 2020, 

accessed May 18, 2020, 

https://radarkediri.jawapos.com/read/2020/03/11/183224/

berantas-calo-kantor-imigrasi-kediri-gratiskan-paspor-

untuk-pelapor. 
4 Yohana Tri Widayati, Fakultas Ilmu Komputer, and Bar 

Code, “Penggunaan Barcode Tidak Asing Lagi Di Industri 

Di Seluruh Dunia . Hal Ini Untuk Memudahkan Pelaku 
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Setelah adanya  Flip Barrier Gate ini, pemohon 

paspor yang telah memiliki QR code sebagai bukti 

pendaftaran antrean layanan paspor secara daring 

tidak dapat langsung masuk ke dalam ruang 

pelayanan. Berdasarkan alur yang ada, sebelum 

melewati Flip Barrier Gate pemohon layanan harus 

diperiksa terlebih dahulu kelengkapan berkas yang 

harus dibawa dalam permohonan paspor. Apabila 

berkas telah lengkap dan dinyatakan valid oleh 

petugas customer service, pemohon mendapat kartu 

akses untuk melewati Flip Barrier Gate. Kondisi ini 

kurang efektif karena pemohon paspor memiliki 2 alat 

bukti yang digunakan untuk mendapat layanan 

permohonan paspor yakni QRcode dan kartu akses 

yang diberikan petugas. 

Penelitian ini akan melakukan analisis terhadap 

suatu sistem yang telah dibangun oleh Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri bernama Flip 

Barrier Gate yang memanfaatkan teknologi RFID. Di 

dalam penelitian ini akan diuraikan sistem dan 

teknologi yang digunakan pada Flip Barrier Gate, dan 

rencana pengembangan yang dapat diterapkan untuk 

Flip Barrier Gate Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI 

Kediri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, yakni penelitian yang bersifat 

menggambarkan. 5  Penggambaran dilakukan dengan 

tinjauan terhadap implementasi sistem Flip Barrier Gate 

pada Kantor Imirasi Kelas II Non-TPI Kediri terutama 

pada penggunaan teknologi yang diterapkan dalam sistem 

tersebut. Selanjutnya dilakukan tinjauan  terhadap proses 

pengolahan data dan kendala-kendala yang muncul dari 

sistem Flip Barrier Gate.  

Setelah dilakukan peninjauan terhadap 

implementasi Flip Barrier Gate di Kantor Imigrasi Kelas 

II Non-TPI Kediri, selanjutnya penelitian ini 

menggambarkan rencana pengembangan yang dapat 

dilakukan terhadap sistem Flip Barrier Gate di Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri. 

Data yang diperlukan untuk meninjau terhadap 

berjalannya sistem Flip Barrier Gate dan rencana 

pengembangan pada sistem ini ialah data yang 

dikumpulkan melalui teknik wawancara baik secara 

daring maupun luring, observasi, dan  studi dokumen. 

 

 
Industri Dalam Menjalankan Usaha Yang Dimilikinya , 

Barcode Ini Menyimpan Data Spesifikasi Seperti Kode 

Produksi , Nomor Identitas , Dll Sehingga Sistem Kom,” 

Aplikasi Teknologi QR (Quick Response) Code 

PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Implementasi Flip Barrier Gate 

Flip Barrier Gate merupakan pintu otomatis 

dengan tanda pengenal tertentu yang digunakan 

sebagai akses masuk, digunakan sebagai 

pembatas/penyaring terhadap orang yang akan masuk 

ke suatu ruangan. Berdasarkan keterangan Kepala 

Sub Seksi Teknologi Keimigrasian Kantor Imigrasi 

Kelas II Non-TPI Kediri, ide dibangunnya Flip 

Barrier Gate di Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI 

Kediri berawal dari banyaknya aktivitas lalu lalang 

orang pada ruang tunggu pelayanan di gedung kantor 

yang lama. Kemudian dengan dibangunnya gedung 

baru Kantor Imirasi Kelas II Non-TPI Kediri, maka 

kepala kantor menginginkan dibangun juga suatu 

sistem yang dapat menyaring orang yang hendak 

masuk ke ruang tunggu pelayanan. Maka Flip Barrier 

Gate diimplementasikan di gedung baru Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri dengan 

memanfaatkan teknologi RFID (Radio Frequency 

Identification). Pada saat itu, teknologi yang 

digunakan didalam Flip Barrier Gate adalah  

memanfaatkan gelombang radio RFID karena  mudah 

dalam proses memasukkan data. 

 

 

Flip Barrier Gate  di Kantor Imigrasi Kelas II 

Non-TPI Kediri sebagai sebuah sistem, terdiri dari 

beberapa komponen di dalamnya. Komponen-

Implementasi Yang Universal (Yohana Tri Widayati) 1, 

no. 1 (2015): 85–100. 
5 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF 

KUALITATIF Dan R&D, ed. Sutopo, KEDUA. (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 

Gambar 1. Ilustrasi Tata Letak Flip Barrier Gate 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri 

Sumber: Wawancara via daring dengan petugas seksi 

teknologi informasi dan sarana keimigrasian Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri pada 3 Maret 2020 
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komponen pada sistem Flip Barrier Gate terbagi atas 

komponen hardware dan software. Berdasarkan 

keterangan bapak Erwan Suharijanto selaku 

perwakilan dari pihak ketiga (vendor) dari Flip 

Barrier Gate Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI 

Kediri, komponen-komponen yang dibutuhkan di 

dalam membangun Flip Barrier Gate adalah sebagai 

berikut: 

Hardware: 

1. PC (Personal Computer) 

2. Main machine access control (HIK VISION DS-

K2804) 

3. Kartu akses yang didalamnya tertanam RFID tag 

4. Alat pembaca RFID  

5. Barrier Gate 

Software: 

1. SADP tool 

2. iVMS-4200 

Selain komponen hardware dan software di 

atas ada lagi komponen penting yang harus ada dalam 

sistem Flip Barrier Gate, yakni catu daya dengan 

rentangan voltase 100-220 volt dan kabel jaringan. 

Catu daya berfungsi sebagai pemberi daya kelistrikan 

pada komponen dalam Flip Barrier Gate. Sedangkan 

kabel jaringan berupa kabel UTP (Unshield Twisted 

Pair), sebagai penghubung ketika dilakukan proses 

transfering data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah peralatan yang dibutuhkan dalam 

membangun Flip Barrier Gate telah siap, maka 

selanjutnya dilakukan proses intalasi sesuai dengan 

petunjuk pada user manual guide Flip Barrier Gate. 

Apabila semua komponen sudah terinstalasi 

dan dapat bekerja dengan baik, selanjutnya dilakukan 

instalasi terhadap software pendukung dari Flip 

Barrier Gate. Langkah pertama sesuaikan terlebih 

dahulu IP address dari main machine Flip Barrier 

Gate dengan IP address pada PC. Kemudian main 

machine Flip Barrier Gate diaktifkan dengan 

menggunakan aplikasi SADP tool. Setelah main 

machine Flip Barrier Gate telah aktif, langkah 

selanjtnya adalah pengaktifan main machine Flip 

Barrier Gate pada aplikasi pengolah data iVMS. 

Dalam proses pengolahan data pada Flip 

Barrier Gate, terdapat tigs proses utama, yakni input 

data, pencocokan dan perekaman data, dan 

pengambilan data. Pada proses pengambilan data, ini 

dilakukan pembacaan nomor id oleh alat pembaca 

RFID terhadap kartu akses yang tertanam RFID di 

dalamnya.Setelah itu nomor id dimasukkan ke dalam 

aplikasi iVMS untuk dibuatkan akun baru. 

Selanjutnya data yang tersimpan pada aplikasi iVMS 

dimasukkan ke dalam internal data storage Flip 

Barrier Gate. Untuk proses pencocokan dan 

perekaman data hanya berupa penempelan kartu akses 

pada pembaca RFID Flip Barrier Gate kemudian 

dicocokkan datanya dengan data yang terdapat pada 

internal data storage Flip Barrier Gate dan 

selanjutnya dilakukan perekaman sebagai data 

aktivitas. Sedangkan untuk pengambilan data, 

merupakan Proses untuk melihat data hasil 

perekaman alat Flip Barrier Gate pada internal data 

storage. 

Berdasarkan keterangan petugas di bagian 

Customer Service Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI 

Kediri pada 13 Agustus 2020 dan wawancara dengan 

pihak ketiga (vendor) Flip Barier Gate pada 12 

September 2020, kendala-kendala yang muncul 

dalam implementasi Flip Barrier Gate Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri adalah sebagai 

berikut: 

1. Kurang jelasnya tanda batas antre masuk dan 

petunjuk untuk menempelkan kartu akses secara 

satu per satu. 

2. Ada sekitar lima kartu yang sudah tidak dapat 

digunakan sebagai akses masuk Flip Barrier Gate. 

Kendala ini terkait dengan penggunaan 

elektromagnetik pada RFID kartu akses. Banyak 

pemohon layanan keimigrasian yang memasukkan 

kartu akses ke dalam saku yang sama yang 

digunakan untuk menyimpan handphone. 

Akibatnya sinyal elektromagnetik pada RFID 

Gambar 2 Kartu Akses untuk pelayanan WNI 

Sumber: Hasil observasi di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non TPI Kediri pada 30 Juli 2020 
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terganggu dengan sinyal elektromagnetik yang 

dihasilkan oleh handphone. 

3. Sistem Flip Barrier Gate tidak digunakan oleh 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri atau 

sistem ini di non-aktifkan karena tidak sesuai 

dengan protokol kesehatan penanganan 

penyebaran COVID-19. Penggunaan kartu akses 

pada Sistem Flip Barrier Gate secara bergantian 

dikhawatirkan dapat menjadi pusat penyebaran 

COVID-19. 

4. Data pada Flip Barrier Gate tidak dapat diunduh 

dengan format .pdf, .doc, .xls, dll. Tentunya ini 

menyulitkan dalam proses pengolahan data. Data 

dapat diunduh dengan menginstal software iVMS 

pada PC kemudian dilakukan proses import data. 

Data Flip Barrier Gate akan tersimpan di dalam 

software iVMS. 

 

B. Perencanaan Pengembangan Flip Barier Gate 

Menurut Tata Sutabri 6 pengembangan sistem 

dapat diartikan sebagai proses menyusun suatu sistem 

yang baru guna menggantikan sistem yang lama baik 

secara kesuluruhan maupun memperbaiki sistem yang 

telah ada. Fase pengembangan sistem disebut juga 

sebagai siklus hidup pengembangan sistem, fase 

tersebut terdiri dari lima langkah. Tahapan-tahapan 

pekerjaan yang ada dalam pelaksanaannya tidak kaku 

namun dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Tahapan 

utama dalam proses pengembangan sistem adalah 

sebagai berikut: 

1. Investigasi sistem 

2. Analisis sistem 

3. Desain sistem 

4. Implementasi sistem 

5. Pemeliharaan sistem 

Di dalam proses investigasi sistem berarti 

dilakukan tinjauan dan mencatat hasil penyelidikan 

terhadap sistem yang sedang berjalan. Sistem yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Flip Barrier 

Gate di Kantor Imigrasi Kelas I Non-TPI Kediri. 

Terdapat dua pembahasan utama pada tahapan 

investigasi sistem, yakni Studi awal dan studi 

kelayakan. 

Pada proses analisis sistem dilakukan dengan 

pembahasan kerja sistem Flip Barrier Gate, 

penentuan kebutuhan sistem baru, dan perancangan 

sistem baru. Implementasi Flip Barrier Gate pada 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri dengan 

 
6 T Sutabri, Analisis Sistem Informasi (Penerbit Andi, 

n.d.), 

https://books.google.co.id/books?id=ro5eDwAAQBAJ. 

memanfaatkan teknologi RFID sudah sangat baik. 

Banyak masyarakat yang mengapresiasi penerapan 

sistem pintu otomatis ini. Namun melihat pada 

berbagai masalah yang muncul mengharuskan sistem 

Flip Barrier Gate yang memanfaatkan teknologi 

RFID harus dilakukan pembaruan. Perlunya 

kebutuhan sistem baru pada sistem Flip Barrier Gate 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri disebabkan: 

1. Tidak berjalannya sistem Flip Barrier Gate pada 

saat masa pandemi COVID-19, karena 

dikhawatirkan terjadi penyebaran lewat sentuhan 

terhadap kartu akses yang diberikan kepada 

pemohon. 

2. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Seksi 

Teknologi Informasi Keimigrasian Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri bahwa adanya 

rencana pengembangan terhadap Flip Barrier 

Gate dengan memanfaatkan QR code kode 

booking APAPO. 

3. Rusaknya beberapa kartu akses yang 

memanfaatkan teknologi RFID, akibat seringnya 

pemohon memasukkan kartu di dalam saku, 

sehingga kartu akses menempel pada handphone. 

Dari uraian permasalahan yang terjadi di dalam 

implementasi Flip Barrier Gate di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non-TPI Kediri, maka diperlukan pembaruan 

sistem Flip Barrier Gate agar sistem yang memiliki 

tujuan untuk memberantas praktik percaloan di kantor 

imigrasi ini tetap berjalan. Pembaharuan tersebut 

dilakukan dengan mengembangkan sistem yang 

sudah ada.  Pengembangan sistem yang dapat 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan QR code 

kode booking yang didapatkan pemohon saat 

mendaftarkan diri pada aplikasi APAPO. 

Pengembangan sistem baru Flip Barrier Gate 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri 

memanfaatkan data kode booking dari APAPO 

(Aplikasi Pendaftaran Antrean Paspor Online). Data 

kode booking yang berupa QR code diterjemahkan 

dan disimpan pada server kantor.  

Data terjemahan QR code selanjutnya diinput 

ke dalam sistem Flip Barrier Gate. Karena setiap 

pemohon memiliki kode booking yang berbeda, maka 

kode booking dari APAPO inilah yang digunakan 

sebagai akses untuk melewati Flip Barrier Gate. 

Setiap kode booking diprogram di dalam sistem 

barrier gate memiliki masa kadaluarsa. Sehingga QR 

code kode booking tidak dapat digunakan apabila 

sudah melewati masa kadaluarsa.  
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 Pada pengembangan Flip Barrier Gate, RFID 

reader yang sebelumnya digunakan untuk memabaca 

kartu akses pada Flip Barrier Gate digantikan dengan 

QR code reader. Sehingga petugas tidak perlu lagi 

memberikan kartu akses. Alat sebagai akses masuk 

bagi pemohon ke ruang tunggu pelayanan digantikan 

oleh QR code kode booking yang didapatkan dari 

pendaftaran lewat APAPO. Pemohon yang berkasnya 

telah dinyatakan valid oleh petugas, selanjutnya 

menempelkan capture QR code kode booking pada 

QR code reader Flip Barrier Gate. QR code kode 

booking  akan dipindai oleh QR code reader Flip 

Barrier Gate dan dicocokkan datanya dengan data 

yang telah di-input di dalam main machine. 

 Hasil pembacaan APAPO akan terekap dalam 

internal data storage main machine Flip Barrier Gate 

dan dihubungkan ke server kantor, sehingga data bisa 

diolah untuk dilakukan perekapan data permohonan 

paspor via APAPO. 

Pada saat mendesain sistem yang baru maka 

perlu dilakukan perencanaan terhadap komponen-

komponen yang dibutuhkan untuk prosedur sistem 

yang terbaru. Komponen yang diperlukan di 

dalam pengembangan Flip Barrier Gate terdiri 

dari software dan hardware sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Komponen pengembangan Flip Barrier 

Gate 

Software Hardware 

1. SADP tool 

2. iVMS-

4200 

1. Main machine 

barrier gate 

(HIKVision DS-

K2604) 

2. QR code reader + 

card (RFID) 

3. Server lokal 

4. Kabel jaringan 

 

Dalam tahapan analisis biaya, dilakukan 

perincian perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk 

melakukan pengembangan terhadap Flip Barrier 

Gate Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri. 

Perkiraan biaya dilakukan terhadap alat-alat yang 

dibutuhkan dalam rangka pengembangan Flip Barrier 

Gate yang memanfaatkan QR code sebagai akses 

masuk ke ruang tunggu pelayanan. Biaya berikut 

berdasarkan penjelasan dari bapak Erwan Suharijanto 

selaku perwakilan pihak vendor Flip Barrier Gate 

mengenai alat-alat tambahan yang dibutuhkan dalam 

pengembangan Flip Barrier Gate dan pencarian 

harga melalui laman belanja daring tokopedia. 

Tabel 2 Perkiraan biaya untuk pengembangan alat 

 

 

 

KESIMPULAN 

Flip Barrier Gate merupakan alat yang 

digunakan oleh Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI 

Kediri sebagai bentuk realisasi instruksi Kepala 

Kantor untuk membuat sistem yang membatasi akses 

masuk ke ruang tunggu pelayanan. Sistem Flip 

Barrier Gate sudah tidak digunakan oleh Kantor 

Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri atau sistem ini di 

non-aktifkan karena dinilai tidak sesuai dengan 

protokol kesehatan penanganan penyebaran COVID-

19. Penggunaan kartu akses pada Sistem Flip Barrier 

Gate secara bergantian dikhawatirkan dapat menjadi 

pusat penyebaran COVID-19. Dari hasil tinjauan 

terhadap implementasi Flip Barrier Gate di Kantor 

Imigrasi Kediri dapat disimpulkan bahwa masih 

adanya kekurangan pada proses pengolahan data 

karena data yang ada hanya berupa perekaman nomor 

id kartu akses bukan berupa identitas dari pemohon. 

Selain itu, implementasi Flip Barrier Gate di Kantor 

Imigrasi Kediri tidak dapat berlanjut karena 

penggunaan kartu akses untuk pemohon tidak sesuai 

dengan protokol kesehatan penanganan penyebaran 

COVID-19. 

Berdasarkan tinjauan terhadap implementasi 

Flip Barrier Gate di Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Kediri, dilakukan perencanaan pengembangan 

terhadap Flip Barrier Gate. Perencanaan 

pengembangan ini terdiri dari beberapa langkah, 

yakni investigasi sistem, analisis sistem, desain sistem, 

hingga analisis biaya. Pada perencanaan 

No Keterangan Harga Jumlah Total harga 

1. Main 

machine 

access 

control Flip 

Barrier 

(HIKVision 

DS-K2604) 

4.018.000 1 4.018.000 

2. Card reader 

(RFID) + 

QR code 

(Cardteck 

QR5000N) 

frekuensi 

13,56 MHz 

1.800.000 4 7.200.000 

Total 11.218.000 
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pengembangan, sistem Flip Barrier Gate 

dikembangkan untuk dapat terintegrasi dengan 

APAPO (Aplikasi Pendaftaran Antrean Paspor 

Online). Proses integrasi ini berupa pemanfaatan kode 

booking dari APAPO sebagai akses masuk Flip 

Barrier Gate ke ruang tunggu pelayanan. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil tinjauan dan perencanaan 

pengembangan Flip Barrier Gate Kantor Imigrasi 

Kelas II Non-TPI Kediri ada beberapa saran dan 

masukan yang dapat diterapkan. 

1. Pemanfaatan QR code kode booking sangat tepat 

diterapkan untuk pengembangan Flip Barrier 

Gate karena tidak adanya kontak publik seperti 

pada kartu akses yang menggunakan RFID. Akses 

masuk Flip Barrier Gate cukup dengan 

menempelkan capture QR code kode booking 

yang ada pada layar smartphone. 

2. Penelitian ini belum membahas tentang 

pengolahan data QR code kode booking untuk 

dimasukkan ke dalam main machine Flip Barrier 

Gate. Disarankan, untuk penelitian selanjutnya 

membahas tentang pengolahan data QR code dan 

implementasi pengembangan. 
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